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ABSTRAK

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui hubungan bobot hidup dengan

persentase non karkas sapi Bali jantan kondisi sedang di RPH kota Padang. Pada
penelitian ini digunakan 50 ekor sapi Bali yang berumur 4-6 tahun dengan kondisi
sedang. Penelitian ini dilakukan dengan metoda survey dengan cara pengamatan
serla penimbangan langsung terhadap non karkas sapi Bali yang dipotong di RPH
kota padang. Peralatan yang digunakan adalah timbangan daya 1000 kg untuk
menimbang bobot hidup. timbangan daya 30 kg dan 25 kg unluk menimbang non
karkas. Peubah yang diamati adalah Bobot hidup. bobot non karkas (hati, jantung,
limfa, paru-pare, lambung. kaki. kepala, ekor. kulit), Metoda  penclitian
menggunakan regresi linter dan uji — I untuk analisis data. Dari anlisa data
didapatkan koctisien korelasi { r ) vaitu @ hati (0.7410), jantung (0.7544), himta
().7616), paru-paru (0.7902). lambung (0.8204), kaki (0.8398), kulit (0L8110},
kepala (0.8782) dan ckor (0.7078) dengan bobot hidup. Berdasarkan  hasil
penclitian dapat diamhil Kesimpulan bahwa bobot hidup mempunyai hubungan
vang cukup erat (P=0.01) terhadap non karkas dan setiap peningkatan bobot dup
akan meningkatkan organ-orean non karkas,
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I. PENDBAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak sapi merupakan sumber ekonomi yang sangat menguntungkan.
[lihat dari segi petani peternak di pedesaan ternak sapi merupakan sumber
ckonomi vang sangat berarti dan sumber protein hewam vang berupa daging dan
susu serta hasil sampingannya seperti tanduk, kulit dan tulang dan kotorannya.

Memang kita akui bahwa sapi-sapt lokal umumnya dipekerjakan dan
kualitas ransum vang diberikan juga rendah. Padahal banyak sumber bahan pakan
yvang bisa dimanfaatkan untuk pakan termak. Diantaranya sumber bahan pakan
vang banyak ditemui di Sumaters Baral selain rumput-rumputan adalah jerami
padi, dedak, bungkil kelapa, jagung dan sagu yang merupakan hasil sampingan
dari sisa pertanian.

Hobat  hidup  seckor ternak  merupakan  informasi  aktifitas vang
berhubungan dengan ternak tersehut, apakah dia sehagai peternak ataupun sebagai
pedagang ternak, Untuk mengetahui cara pendugaan bobot hidup seckor lerak
dilakukan secarn visual oleh pedagang ternak. Tetapi cara int mempunya
kelemahan dengan seringnya terjadi penyimpangan antara bhobot karkas dengpan
bobot sebenarnyva, Dalam hal ini non karkas tidak terlalu diperbitungkan

Hasil pemotongan wermak dapat dikelompokkan menjadi dua bagian vaitu
bagian karkas dan non karkas. sedangkan bagian non karkas terdine darr non
karkas intermal dan non karkas eksternal. Non karkas merupakan organ tubuh
bagian permukaan luar tubuh vang tidak termasuk kedalam karkas: D Somatern
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lambung) sangat disukai konsumen dan mempunyai nilai ckonomis yvang cukup
tinggi, Adapun dalam penjualan harga seekor ternak ditentukan berdasarkan berat
daging saja tanpa memperhitungkan berat maupun harga dari non karkas. Berbeda
dengan para pedagang mercka bisa mendapatkan keuntungan vang besar dalam
menjual karkas dan sisa karkas dari temak yvang dipotong.

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian vang
berjudul *Hubungan Bobot Hidup dengan Persentase Non Karkas Sapi Bali

jantan kondisi sedang di RPH Kota Padang™.

B. Perumusan Masalah
Seberapa besar hubungan antara persentase non karkas terhadap bobot

hidup sapi Bali jantan kondist sedang.

. Tujuan dan Manfaatl Penchitian

Tujuan dart penelitian ind adalah untuk mengetahui hubungan bobot hidup
dengan Persentase non karkas sapt Bali jantan kondist sedang di RPH kit
Padang,

Hasil penelitian i diharapkan dapat memberikan informasi bagi para
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iv. Hinotesis Penclitian
Hipotesis penelitian im adalah adanyvi hubungan antac persentase non

karkas techadap bohot iidop sapi Bah jantan kondist sedang



KESIMPIULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sctiap pertambahan Bohot
hidup pada sapi Bali jantan akan diikuti oleh pertambahan persentase bobot non
karkas (hati. jantung, lambung, paru-paru, limfa. kulit, kaki, kepala dan ekor).
Denpan uji statistik, menunjukkan terdapatnya hubungan vang cukup erat
antara bobot hidup dengan persentase non karkas P<0.01 dengan koefisien
korelasi ( r) : hati (0.7410), jantung (0.7544), limfa (0.7616), paru-paru (0.7902).
fambung (0.8204), kaki (0.8398), kulit (0.8110). kepala (0.8782) dan eckor
(0.7078). sedangkan hasil dari koefisien determinasi (r°) vaitu hati 55%.
lambung 67.3%, paru-paru 62.4%. limfa 58%. jantung 57%. kaki 70.5%. kepala

T7%. ekor 50% dan kulit 65.7%,

B. Saran
Untuk masa vang akan datang sebaiknya non karkas diperhitungkan dalam
menentukan harga scekor ternak. karena  harga non karkas tidak berbeda jauh

dibandingkan dengan harga karkas dari seckor ternak.
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